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RINGKASAN 

 
     Pada operasi pemboran pada suatu sumur bisa terjadi bermacam-macam masalah yang bisa 

diakibatkan oleh faktor kondisi alami ataupun faktor kesalahan mekanis. Salah satu masalah yang 

terjadi pada adalah Stuck Pipe. Stuck Pipe adalah keadaan dimana sebagian dari drillstring terjepit 

didalam lubang bor, sehingga operasi pemboran terhambat bahkan menjadi berhenti yang dapat terjadi 

akibat differential sticking dan mechanical sticking. 

      Pada sumur PDW-07 terjadi stuck pipe.  Stuck terjadi dua kali saat operasi pemboran, yaitu pada  

trayek 17½“ di kedalaman 1131.94 ft dengan menembus formasi batubara dan kronologis saat operasi 

mencapai casing point 13 3/8 di kedalaman 2411.52 ft rangkaian diangkat untuk pemasangan casing, 

namun saat cabut, rangkaian stuck di kedalaman 1131.94 ft, lalu pada trayek 12¼“ terjadi stuck 

kembali saat operasi sudah menembus kedalaman 4488.40 ft dengan formasi yang didominasi shale 

dan terdapat sisipan limestone, dilakukan ream-up, namun saat rangkaian naik ke kedalaman 4455.59 

ft rangkaian tidak bisa diputar namun tekanan dan sirkulasi lumpur normal. analisis dilakukan melalui 

aspek lumpur pemboran, lithologi, hidrolika pemboran, geometri lubang bor dan indikasi stuck pipe. 

       Setelah dilakukan analisis diketahui penyebab pada kedalaman 1131.94 ft disebabkan seetled 

cutting dari batubara yang dicirikan terjadinya drag dan sirkulasi lumpur berhenti. Hal ini 

ditanggulangi dengan menaikkan berat lumpur dari 9.82 ke 9.99 ppg hingga sirkulasi normal, terdapat 

cutting dan rangkaian terbebas. Lalu pada kedalaman 4455.59 ft disebabkan oleh dogleg yang terjadi 

pada saat usaha cabut rangkaian di lapisan shale yang mengalami hidrasi oleh air hingga terdispersi 

dan dititik terdapatnya sisipan limestone yang menyebabkan berubahnya arah lubang bor ketika 

pemboran dilakukan sehingga saat angkat rangkaian pada bagian subs atau stabilizer tersangkut pada 

bagian sisipan tersebut. Penyebab dogleg ini ditanggulangi dengan perendaman fluida black magic 

selama 15 jam dan lakukan jar-up hingga rangkaian bebas. 
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RINGKASAN 

 
     Pada operasi pemboran pada suatu sumur bisa terjadi bermacam-macam masalah yang 

bisa diakibatkan oleh faktor kondisi alami ataupun faktor kesalahan mekanis pada saat 

operasi pemboran. Salah satu masalah yang terjadi pada operasi pemboran adalah Stuck 

Pipe. Stuck Pipe adalah keadaan dimana sebagian dari drillstring terjepit didalam lubang 

bor, sehingga operasi pemboran terhambat bahkan menjadi berhenti yang dapat terjadi akibat 

differential sticking dan mechanical sticking. 

      Pada sumur PDW-07 lapangan Pagardewa terjadi problem lubang yaitu Stuck pipe.  

Problem ini terjadi dua kali pada saat operasi pemboran dilakukan, yaitu pada saat angkat 

rangkaian di trayek 17½“ di kedalaman 1.131,94 ft dengan menembus formasi yang dominan 

batubara dan kronologis saat operasi mencapai casing point 13 3/8 di kedalaman 2.411,52 ft 

rangkaian diangkat ke permukaan untuk pemasangan casing, namun saat cabut, rangkaian 

stuck di kedalaman 1.131,94 ft, lalu pada trayek 12¼“ juga terjadi stuck kembali saat operasi 

sudah menembus kedalaman 4.488,40 ft yang mana formasi yang ditembus didominasi shale 

dan terdapat sisipan limestone, dilakukan ream-up, namun saat rangkaian naik ke kedalaman 

4.455,59 ft rangkaian tidak bisa diputar dan digerakkan pada satu titik kedalaman. Hal ini 

menyebabkan berhentinya operasi pemboran dan bertambahnya waktu yang dibutuhkan. 

analisis dilakukan melalui aspek yang mempengaruhi stuck pipe, yaitu aspek lumpur 

pemboran, lithologi, hidrolika pemboran, geometri lubang bor dan indikasi stuck pipe. 

       Setelah dilakukan analisis diketahui penyebab stuck pipe pada kedalaman 1.131,94 ft 

saat cabut rangkaian disebabkan oleh pack-off yaitu seetled cutting dari batubara yang 

dicirikan terjadinya drag dan sirkulasi lumpur berhenti. Seetled cutting dari batubara ini 

ditanggulangi dengan menaikkan berat lumpur dari 9,82 ke 9,99 ppg hingga sirkulasi normal, 

terdapat cutting dan rangkaian terbebas. Lalu pada kedalaman 4.455,59 ft juga mengalami 

stuck saat cabut rangkaian disebabkan oleh dogleg yang terjadi pada saat usaha cabut 

rangkaian di lapisan shale yang mengalami hidrasi oleh air hingga terdispersi dan dititik 

terdapatnya sisipan limestone yang menyebabkan berubahnya arah lubang bor ketika 

pemboran dilakukan sehingga saat angkat rangkaian pada bagian subs atau stabilizer 

tersangkut pada bagian sisipan tersebut. Penyebab dogleg ini ditanggulangi dengan spotting 

fluid agent yaitu perendaman fluida black magic selama 15 jam dan melakukan jar-up 

hingga rangkaian bebas. jika penanggulangan berhasil maka operasi pemboran dapat 

dilanjutkan. 
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SUMMARY 

 
In drilling operations at a well may occur various problems that can be caused by factor 

natural condition or mechanical error factor during drilling operations. One of the problem 

that occur in the drilling operation is Stuck Pipe. Stuck Pipe is a condition where a portion of 

the drillstring wedged in the borehole, so that drilling operation hampered even be stopped 

cause of differential sticking or mechanical sticking. 

       In the PDW-07 wells Pagardewa field there is a hole problem that is stuck pipe. This 

problem that occur twice during the drilling operation carried out, namely when lift 

drillstring in trajectory 17½”  at a depth of 1.131,94 ft with coal formation and with 

chronogical time of the operation reached a 13 3/8” casing point, drillstring lifted to the 

surface for mounting the casing, but when lift, drillstring stuck in depth 1.131,94 ft, then the 

trajectory 12¼”  at a depth of 4.455,59 ft with limestone insertion also occurs stuck again 

when operation is to penetrate to depth 4.488,40 ft, do ream-up, but when drillstring rises to 

a depth of 4.455,59 ft, drillsting cannot be rotated and moved at one point depth.. this led to 

the cessation of drilling operations and increase the time required to complete the drilling 

operations on wells PDW-07'. analysis is done by looking at the five aspects, namely drilling 

mud, drilling hydraulics, borehole geometry, lithology, and indication of stuck pipe. 

After analyzing the known causes of stuck pipe at a depth of 1.131,94 ft when disconnect 

the drillstring caused by pack-off that is seetled cutting of coal characterized the drag and 

mud circulation stopped. Seetled cutting of coal overcome by increasing mud weight from 

9,82 to 9,99 ppg until got normal circulation, cutting and pipe free from stuck. Then at a 

depth of 4.455,59 ft is also experiencing stuck when unplug the drillstring caused by dogleg 

that occurred during the attempt to unplug in the shale layer that hydrated by water until 

dispersed and at the point of insertion presence of limestone which led to changes in the 

direction of the borehole when drilling is done so that when lifting drillstring in part of subs 

or stabilizer snagged on the part of the limestone insertion, while the dogleg overcome by 

spotting fluid agent that black magic for 15 hours and perform jar-up to until drillstring got 

free. After successfully overcoming the drilling operation can be resumed. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada suatu operasi pemboran, kegiatan tersebut tidak selalu berjalan dengan 

lancar seperti yang diharapkan. Adakalanya terjadi masalah-masalah yang dapat 

mengganggu kegiatan pemboran dan sangat merugikan. Masalah yang terjadi 

dapat disebabkan karena terjadinya hole problem dari potensi drilling hazard yang 

ada. Agar operasi pemboran dapat berlangsung dengan lancar, maka perlu usaha 

untuk meminimalisir potensi drilling hazard tersebut. Pada umumnya terdapat 

macam-macam hole problem, yaitu antara lain problem stuck pipe, lost 

circulation, dan kick. 

 Pada sumur PDW-07, hole problem yang terjadi adalah problem stuck pipe. 

Menurut Rabia Hussain (1985) Stuck Pipe / pipa terjepit ini adalah keadaan 

dimana sebagian pipa bor atau drill collar terjepit didalam lubang bor, sehingga 

operasi pemboran menjadi terhambat bahkan menjadi berhenti atau lebih dikenal 

Non Productive Time (NPT). Stuck Pipe dapat terjadi oleh dua faktor, yaitu yang 

pertama karena Differential Sticking yang disebabkan oleh perbedaan antara 

tekanan hidrostatik lumpur dengan tekanan formasi pada formasi yang porous dan 

permeable. Dan yang kedua karena Mechanical Sticking yang bisa disebabkan 

oleh wellbore geometry dan hole pack-off. 

Akibat dari problem stuck pipe tersebut  dapat menimbulkan kerugian-

kerugian seperti berhentinya operasi pemboran yang sedang dilakukan, 

kehilangan waktu pemboran yang dapat menyebabkan penambahan pada biaya 

pemboran,  Kerusakan pada formasi (formation damage) apabila terjadi pada 

daerah yang produktif, dan kerusakan pada rangkaian pemboran yang digunakan 

saat terjadinya stuck pipe (Preston L. Moore, 1986). Untuk itu perlu dilakukan 

analisis terhadap apa yang menyebabkan terjadinya Stuck Pipe agar dapat 

ditentukan pencegahan dan penanggulangan yang effektif sehingga problem stuck 

pipe tidak terjadi hingga dapat menyebabkan kerugian selama operasi pemboran. 
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 Penelitian tugas akhir ini dilakukan pada sumur PDW-07 lapangan 

Pagardewa, dimana lapangan Pagardewa ini merupakan lapangan yang berada 

dibawah wilayah kerja PT. Pertamina EP.  

 

1.2 Perumusan Dan Pembatasan Masalah 

 Perumusan masalah didalam penelitian tentang analisis stuck pipe dan 

penanggulangannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengetahui penyebab terjadinya stuck pipe. 

2. Apa yang menyebabkan terjadinya stuck pipe. 

3. Bagaimana cara pencegahan terjadinya stuck pipe. 

4. Bagaimana cara penanggulangan yang harus dilakukan untuk problem stuck 

pipe. 

 Sedangkan untuk ruang lingkup pembatasan masalah dalam penulisan tugas 

akhir ini hanya terbatas pada analisis penyebab terjadinya stuck pipe dan 

penanggulangannya pada sumur PDW-07 lapangan Pagardewa PT. Pertamina EP. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apa yang menyebabkan terjadinya stuck 

pipe dan bagaimana penanggulangan yang lebih tepat untuk menangani problem 

stuck pipe tersebut. 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk analisis 

problem stuck pipe dan penanggulangannya adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui indikasi penyebab terjadinya stuck pipe. 

2. Mengetahui aspek-aspek yang mempengaruhi terjadinya stuck pipe. 

3. Menentukan penyebab terjadinya stuck pipe pada sumur PDW-07. 

4. Mengetahui langkah pencegahan terjadinya stuck pipe. 

5. Menentukan penanggulangan yang tepat untuk mengatasi problem stuck pipe 

pada sumur PDW-07. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penelitian tugas akhir tentang 

analisis problem stuck pipe dan penanggulangannya pada sumur PDW-07 dapat 

dibagi menjadi 2, yaitu : 
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1. Manfaat praktis 

a. Meminimalisir akan bahaya terjadinya problem Stuck Pipe pada saat operasi 

pemboran. 

b. Menambahkan bahan pertimbangan untuk pemboran sumur-sumur yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

2. Manfaat akademis 

a. Mengenal cara untuk mengetahui penyebab terjadinya stuck pipe, cara 

pencegahan serta cara penanggulangannya. 

b. Mempelajari aspek-aspek yang berhubungan dengan problem stuck pipe dan 

cara penanggulangannya. 
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